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Penilaian kemampuan literasi jasmani di sekolah dasar dilaksanakan
hanya berdasarkan pada hasil pengamatan guru, sehingga berdampak
pada adanya ketidaksesuaian antara nilai yang didapat dengan
kemampuan yang dimiliki siswa. Adapun tujuan dari penelitian ini yakni
untuk membuat bentuk instrument tes, dengan menguji kelayakan
produk yang dikembangkan dengan prinsip kesesuaian, kemudahan
dan kemanan. Penelitian ini tergolong kedalam jenis penelitian
pengembangan yang dikembangkan dengan model pengembangan
Bord & Gall yang terdiri dari 7 tahap pengembangan. Populasi dalam
penelitian ini yakni siswa sekolah dasar yang berada pada rentang usia

Physical Competence
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8-12 tahun. Penarikan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik
purposive sampling dengan jumlah sampel yakni 122 siswa dengan
kriteria berada di kelas 4 sampai 5 dan telah berusia 8 sampai 12 tahun.
Pengumpulan data dalam penelitian dilakukan dengan menggunakan
teknik wawancara yang tidak terstruktur, dengan Instrumen
pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrumen validitas
draf. Data hasil penelitian kemudian dianalisis dengan teknik analisis
deskriptif kuantitatif dan analisis deskriptif kualitatif. Hasil analisis
penelitian menunjukkan bahwa instrumen tes literasi jasmani domain
kompetensi fisik memiliki kriteria tes berupa nilai validitas yang sangat
tinggi dan reliabilitasnya sedang, dimana nilai validitas TLISD-DKF
untuk siswa putra sebesar 1.017 dan putri sebesar 0.937. Sedangkan
nilai reliabilitas tes literasi jamani domain kompetensi fisik untuk siswa
SD putra sebesar 0.747 dan putri sebesar 0.606.

ABSTRACT

Assessment of physical literacy abilities in elementary schools is carried out only based on the results
of teacher observations so that it impacts the discrepancy between the scores obtained and the abilities
possessed by students. The purpose of this research is to make a test instrument form by testing the
feasibility of the product developed with the principles of suitability, convenience and safety. This
research belongs to the type of development research developed with the Bord & Gall development
model, which consists of 7 stages. The population in this study are elementary school students in the
age range of 8-12 years. Sampling was carried out using a purposive sampling technigue with a total
sample of 122 students with the criteria of being in grades 4 to 5 and aged 8 to 12 years. Data collection
in the study was carried out using unstructured interview techniques, with data collection instruments
carried out using draft validity instruments. The research data were then analyzed using quantitative
and qualitative descriptive analysis techniques. The results of the research analysis show that the
physical literacy test instrument in the physical competence domain has test criteria in the form of a very
high validity value and moderate reliability, where the TLISD-DKF validity value for male students is
1.017 and 0.937 for female students. Meanwhile, the reliability value of the physical competency domain
literacy test for male elementary school students was 0.747 and 0.606 for female students.

1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu upaya yang dilakukan oleh pemerintah maupun masyarakat untuk
meningkatkan kualitas yang ada dalam diri serta untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia.
Pendidikan dilaksanakan melalui proses belajar mengajar, dimana pelaksanaan pendidikan di Indonesia
dilaksanakan untuk mengembangkan kemampuan afektif, kognitif, dan psikomotorik siswa (Gemnafle &
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Batlolona, 2021; Sofyan, 2019). Hal tersebut kemudian menunjukkan bahwa pendidikan tidak hanya
dilakukan untuk mengembangkan kemampuan Kkognitif siswa, melainkan juga dilakukan untuk
meningkatkan kemampuan sosial, serta meningkatkan kemampuan fisik motorik siswa (Inggriyani et al.,
2019; Nugroho etal., 2021; Rahmadayanti & Hartoyo, 2022). Peningkatkan kemampuan fisik motorik siswa
diimplementasikan melalui proses pembelajaran PJOK. Mata pelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan
kesehatan (PJOK) pada dasarnya merupakan mata pelajaran yang menekankan terhadap pengembangan
aspek kebugaran jasmani, keterampilan gerak, keterampilan berfikir kritis, keterampilan sosial, penalaran,
stabilitas emosional, tindakan moral, pola hidup sehat, dan pengenalan lingkungan bersih melalui
pemberian pengalaman belajar secara langsung (A’la, 2019; Febrianti et al.,, 2021; Siregar, 2021). Sehingga
dalam pelaksanaannya pembelajaran PJOK lebih difokuskan pada pelaksanaan praktik secara langsung,
dengan tujuan agar siswa dapat bergerak dan memperoleh pengalaman belajar yang lebih bermakna
(Raibowo & Nopiyanto, 2020; Rochman et al.,, 2020; Wardan, 2021).

Salah satu kemampuan yang dikembangkan dalam pembelajaran PJOK yakni kemampuan literasi
jasmani. Literasi diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam memahami, menganalisis, mengolah dan
menanggapi suatu infomasi menggunakan Bahasanya sendiri (Adi, 2022; Kurniawan etal., 2022). Pada awal
kemunculannya kemampuan literasi hanya difokuskan pada kemampuan membaca dan menulis siswa,
akan tetapi seiring dengan perkembangan zaman makna dan ruang lingkup literasi menjadi lebih luas
(Bungsu & Dafit, 2021; Novarina et al., 2019; Rohim & Rahmawati, 2020). Beberapa organisasi dari
beberapa negara telah mengembangkan sebuah topik literasi yaitu salah satunya Physical Health Education
(PHE) di Canada dan Sport Australia dari Australia, yang dalam beberapa tahun terakhir ini telah
mengangkat topik tentang literasi jasmani yang selanjutnya menjadi fokus utama pendidikan jasmani
(Cairney et al, 2018; Dutil et al, 2018). Literasi jasmani diartikan sebagai sebuah gambaran yang
diharapkan setiap individu agar mampu melakukan dan mengembangkan motivasi, kepercayaan diri,
kompetensi fisik, pengetahuan dan pemahaman yang dikembangkan individu untuk mempertahankan
aktivitas fisik di sebuah tingkat yang di lakukan sepanjang hayat (Choi et al., 2018; Lynch & Soukup, 2016;
Nystrom et al., 2018).

Pengukuran kemampuan literasi jasmani siwa dapat dilakukan dengan pemberian tes, pengukuran
dan evaluasi (penilaian). Hanya saja kenyataan dilapangan menunjukkan bahwa guru PJOK cenderung
jarang menggunakan instrumen tes dan dalam memberikan penilaian. Sehingga masih terdapat yang
menggunakan penilaian intuisi. Hal ini sejalan dengan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan
kepada beberapa guru olahraga di SDN 1, 2, 3, 4 Pasirtamiang dan SDN 3 Pamokolan. Hasil observasi dan
wawancara menunjukkan bahwa guru PJOK di sekolah belum mengenal literasi jasmani dan begitupun
instrumen yang berada didalam literasi jasmani. Di beberapa sekolah yang menjadi tujuan observasi,
terdapat pernyataan yang menyebutkan bahwa selain keterbatasan dalam membuat atau menerapkan
instrumen dalam pembelajaran olahraga ada pun kendala dari alat pembelajaran yang belum menunjang.
Jika dibiarkan secara terus menerus, tidak adanya instrument penilaian akan berdampak pada tidak
maksimalnya proses penilaian, sehingga guru akan sulit untuk menilai kemampuan siswa dengan baik.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut yakni dengan
mengembangkan instrument penilaian yang dapat mengukur tingkat kemampuan literasi jasmani siswa.
Instrument penilaian merupakan alat bantu yang dapat digunakan oleh guru untuk membantu mengukur
kemampuan siswa (Firmansyah et al., 2021; Nugroho et al., 2021). Melalui penggunaan instrument guru
akan dapat mengetahui kemampuan serta ketercapaian belajar siswa, sehingga nantinya guru dapat
menetukan apakah proses pembelajaran yang dilakukan telah terlaksana dengan baik atau belum
(Gustiawati et al, 2022; Mustafa & Masgumelar, 2022). Dalam proses pembelajaran guru wajib
menggunakan instrument penilaian agar penilaian yang diberikan benar-benar sesuai dengan kemampuan
anak dan tidak didasarkan pada hasil pengamatan saja (Dhini et al.,, 2019; Taufik & Mus’id, 2020).

Beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya mengungkapkan bahwa instrument
penilaian yang dikembangkan secara signifikan dapat membantu guru dalam menilai kemapuan motorik
anak (Devi et al, 2021). Hasil penelitian selanjutnya mengungkapkan bahwa instrumen penilaian
kelincahan tubuh pada anak berada pada kategori sangat valid sehingga sangat layak untuk dikembangkan
dan digunakan dalam proses penilaian kemampuan siswa (Diana et al., 2021). Hasil penelitian lainnya
mengungkapkan bahwa instrument asesmen hambatan perkembangan fisik motorik kasar pada anak usia
dini layak digunakan dalam proses pembelajaran, karena dapat mengukur perkembangan fisik motorik
kasar pada anak usia dini dengan baik (Dewi et al., 2021). Berdasarkan beberapa hasil penelitian tersebut
maka dapat dikatakan bahwa instrument penilaian dapat mengukur kemampuan siswa dengan baik. Hanya
saja pada penelitian sebelumnya, belum terdapat kajian yang secara kusus membahas mengenai
pengembangan instrumen tes literasi jasmani domain kompetensi fisik untuk siswa Sekolah Dasar.
Sehingga penelitian ini difokuskan pada kajian tersebut dengan tujuan untuk membuat bentuk instrument
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tes, dengan menguji kelayakan produk yang dikembangkan dengan prinsip kesesuaian, kemudahan dan
kemanan.

2. METODE

Penelitian ini tergolong kedalam jenis penelitian pengembangan (Research end Development), yang
dikembangkan dengan menggunakan model pengembangan metode Bord & Gall. Model pengembangan
Bord & Gall terdiri dari 7 tahap pengembangan, diantaranya adalah studi pendahuluan, perencanaan,
pengembangan model hipotetik, penelaahan model hipotetik, revisi, uji coba terbatas, revisi hasil uji.
Penelitian ini dilaksanakan di 5 SD Negeri Kecamatan Cihaurbeuti. Populasi dalam penelitian ini yakni
seluruh siswa di 5 SD Negeri Kecamatan Cihaurbeuti, penarikan sampel dilakukan menggunakan teknik
purposive sampling dengan jumlah sampel yakni 122 siswa dari 5 SD di kec. Cihaurbeuti dengan kriteria
berada di kelas 4 sampai 5 dan telah berusia 8 sampai 12 tahun. Pengumpulan data dalam penelitian
dilakukan dengan menggunakan teknik wawancara yang tidak terstruktur, dengan Instrumen
pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrumen validitas draf menggunakan kuesioner yang
diberikan kepada expert judgment, dan instrumen uji coba lapangan guna memperoleh masukan dan saran.

Data yang diperoleh dalam penelitian ini kemudian dianalisis dengan analisis deskriptif kuantitatif
dan analisis deskriptif kualitatif. Analisis data kuantitatif digunakan untuk data hasil validasi ahli terhadap
draf tes literasi jasmani domaian kompetensi fisik untuk siswa sekolah dasar, data observasi tes literasi
jasmani domaian kompetensi fisik untuk siswa sekolah dasar, dan data kuesioner penilaian Guru PJOK
terhadap tes literasi jasmani domaian kompetensi fisik untuk siswa sekolah dasar. Sedangkan analisis
deskriptif kualitatif dilakukan untuk studi pendahuluan berupa data hasil wawancara dengan guru dan
kajian pustaka, serta data saran dan masukan oleh ahli dan praktisi terhadap tes literasi jasmani domaian
kompetensi fisik untuk siswa sekolah dasar sebelum uji coba maupun saat uji coba di lapangan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Analisis penelitian dilakukan berdasarkan pada tahap pengembangan Bord & Gall, yang kemudian
dilanjutkan pada proses uji kelayakan, uji validitas, dan uji reliabelitas. Tahap awal penelitian dilakukan
dengan menganalisis permasalahan serta kebutuhan guru dalam proses pembelajaran PJOK. Hasil analisis
menunjukkan bahwa guru membutuhkan instrument penilaian yang dapat menilaia kemampuan literasi
jasmani peserta didik. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan tersebut dirancanglah sebuah instrument
penilaian literasi jasmani domain kompetensi fisik untuk siswa Sekolah Dasar. Hasil yang di peroleh
peneliti yaitu sebuah panduan yang didalamnya terdapat sebuah intrumen tes yang bernama TL]SD-DKF.
Dalam intrumen tes TLJSD-DKF ini merupakan Intrumen yang memodifikasi dari sebuah intrumen tes
CAPL-2 merupakan intrumen tes dari salah satu intrumen literasi jasmani yang di kembangkan di primary
school Canada. Pengembangan isntrumen dilakukan dengan memadukan TK]I (sit up), dan permainan
tradisional (engklek dan bancakan) sehingga mampu menjadi sebuah intrumen tes yang menarik dan
mudah di gunakan di lapangan tanpa menlupakan karakteristik anak dan kebutuhan di sekolah. Dengan
memperhatikan aspek kesesuaian kemudahan dan keamanan melalui hasil observasi di lapangan.

Setelah instrument dikembangkan peelitian kemudian dilanjutkan pada proses Uji Kelayakan
Instrumen TLJSD-DKF. Hasil dari uji lapangan awal dan utama menggunakan kuesioner/angket dengan
skala Guttman, dengan menggunakan jawaban “Ya” yang memiliki skor 1 dan jawaban “Tidak” memiliki
skor 0. Hasil keseluruhan dari penilaian tersebut dijumlahkan dan dihitung persentasenya. Adapaun
analisis penilaian uji lapangan dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Penilaian Observasi Uji Lapangan Oleh Observer

Aspek Hasil
Uji Lapangan Awal Keterangan Uji Lapangan Utama Keterangan
Kesesuaian 67% Cukup Tinggi 100% Tinggi
Kemudahan 29% Cukup Rendah 100% Tinggi
Keamanan 100% Tinggi 100% Tinggi

Data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa pada hasil uji lapangan awal terdapat kekurangan yang
terjadi pada aspek kesesuaian dengan nilai 67% dan kemudahan mendapatkan nilai terkecil dengan hasil
penilain 29%, hal ini dikarenakan terdapat tes yang dirasa sulit untuk dilakukan oleh siswa. Dan dalam
aspek kemanan dikategorikan tinggi dengan hasil 100%. Sehingga terdapat perbaikan yang perlu dilakukan.
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Kekurangan tersebut di perbaiki dan diskusikan dengan ahli dan guru. Tetapi dari hasil uji lapangan utama,
terdapat peningkatan yang signifikan dari hasil pengamatan uji lapangan utama. Baik pada aspek
kesesuaian, kemudahan, dan kemanan dengan nilai 100%. Selanjutnya untuk memaksimalkan isntrumen
yang dikembangkan dilakukan proses revisi sebanyak tiga kali. Hasil revisi intrumen tes yang digunakan
untuk penilaian validitas isi, menggunakan Koefisien isi Aiken’s V oleh ahli dan guru, dengan nilai kuantitatif
terdapat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Keseluruhan Analisis Validasi Draf

Ke-1 Ke-2 Ke-3
Aspek “AikenV_ ®®' aikenv ' Tpikemv Kt R
Aspek 1 Butir tes 0.78 Sa 0.98 Aa 0.89 Aa 0.88
Aspek 2 Prosedur pelaksanaan 0.74 Sa 0.95 Aa 0.87 Aa 0.85
Aspek 3 Alat dan fasilitas tes 0.83 Aa 0.94 Aa 0.94 Aa 0.90
Aspek 4 Pedoman penilaian tes 0.79 Sa 0.98 Aa 0.93 Aa 0,90

Keterangan: Pa= Poor agreement, Sa= Slight agreement, Fa= Fair agreement, Ma= Moderate agreement, Sa= Substantial
agreement, Aa= Almost agreement

Hasil pada Tabel 2 menunjukkan bahwa penilaian akhir dari revisi menggunakan instrument
Aiken's V memperlihatkan gambaraan hasil pembuatan sampai pada revisi akhir menunjukan hasil bahwa
pada pada setiap aspek dalam mengembangkan panduan yang dibuat memperoleh nilai yang memuaskan.
Meski terdapat beberapa aspek menurun tetapi tidak mengurang kategori yang di peroleh. Apabila di rata-
ratakan hasil yang diperoleh dari setiap aspek intrumen tes. Pada aspek prosedur pelaksanaan rata-rata
total penilaian yaitu 0.85 memiliki nilai terendah dari semua aspek yang dinilai. Pada aspek butir tes
memperoleh 0.88, dan untuk aspek alat dan fasilitas tes dan total aspek pedoman penilaian tes meiliki rata-
rata penilaian yang sama yaitu 0.90. Hasil ini menujukan bahwa dari penilaian akhir produk tes literasi
jasmani domaian kompetensi fisik untuk siswa Sekolah Dasar pada uji coba lapangan utama mempunyai
karakteristik yang Almost agreement.

Setelah melaksanakan penelitian untuk menentukan kelayakan intrumen tes literasi jasmani
domain kompetensi fisik yang di kembangkan dan menentukan tingkat validitas dan reliabilitas pada
intrumen tes yang sudah di buat. Hasil Validitas diperoleh dari beberapa tahap untuk memperoleh nilai
validitas intrumen TL]JSD-DKF yaitu: Pertama, hasil setiap butir tes dengan total score atau menggunakan
koefisien korelasi dengan composite score. Setelah mengkorelasikan hasil setiap butir tes hasil yang di
peroleh dari setiap butir tes. Setelah setiap butir tes diketahui nilai validitasnya, langkah berikutnya yaitu
menentukan validitas gabungan/batrai tes dengan menghitung interkorelasi setiap butir tes dengan cara
setiap tes dikorelasikan dengan tes yang lain.

Kedua, hasil yang diperoleh dari hasil lembar kerja Werry Doolitle untuk mencari nilai multiple
correlation/Kkorelasi ganda. Setelah memperoleh nilai dari hasil hasil lembar kerja Werry Doolitle,
selanjutnya peneliti mencari nilai regresi dari tiap butir tes. Ketiga, setelah mendapatkan nilai regresi yang
dihitung, selanjutnya yaitu menghitung menggunakan rumus korelasi berganda dengan memasukan nilai
validitas dan nilai regresi. Hasil yang diperoleh dari korelasi berganda untuk tes literasi jasmani domain
kompetensi fisik untuk siswa sekolah dasar yang dijelaskan dalam Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Keseluruhan Analisis Validasi Draf

Variabel Pa/Pi Nilai Validasi Kriteria
Tes Literasi Jasmani Sekolah Dasar-Domain Pa 1.017 Sangat Tinggi
Kompetensi Fisik. (TL]SD-DKF) Pi 0.937 Sangat Tinggi

Dari Tabel 3, diketahui bahwa hasil validitas batrai TL]SD-DKF menunjukan hasil validitas putra
sebesar 1.017 dan putri sebesar 0.937 dengan kriteria validitas “sangat tinggi”. Maka, dengan hasil yang
telah diperoleh dapat menunjukan bahwa tes TL]SD-DKF mempunyai ketepatan untuk mengukur dan dapat
digunakan untuk mengetahui derajat komponen literasi jasmani domain kompetensi fisik siswa sekolah
dasar di kelas 4 dan 5 dengan kriteria yang berumur 8 sampai 12 tahun.

Analisis selanjutnya yakni uji reliabelitas produk. Pengukuran uji lapangan utama untuk
menemukan reliabilitas tes, dilakukan menggunakan metode test retest dengan mencari korelasi dari setiap
hasil butir tes pada data uji pretest dan hasil uji posttest. Setelah mengetahui reliabilitas tiap tes, selanjutnya
yaitu menggunakan coefisient alpa untuk mengetahui uji reliabilitas gabungan. Dari hasil butir tes pada data
uji pretest dan hasil uji posttest didapatkan. Butir tes yang sudah di ketahui nilai reliabilitasnya, selanjutnya
di tentukan reliabilitas batrai tes dengan melakukan pendekatan statistika menggunakan coefficient alfa.
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Hasil yang diperoleh dari penghitungan reliabilitas batrai tes literasi jasmani domain kompetensi fisik
untuk siswa sekolah dasar, telah disajikan dalam Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Keseluruhan Analisis Reliabilitas Draf

Variabel Pa/Pi Nilai Reliabilitas Kriteria
Tes Literasi Jasmani Sekolah Dasar-Domain Pa 0.747 Tinggi
Kompetensi Fisik (TL]SD-DKF) Pi 0.606 Tinggi

Data pada Tabel 4 menunjukkan bahwa hasil nilai reliabilitas batrai tes yang diperoleh dari hasil
uji lapangan utama. Menunjukan bahwa reliabilitas putra memiliki nilai sebesar 0.747 dengan kriteria
reliabilitas “tinggi”. Sedangkan untuk hasil nilai reliabilitas tes putri memiliki nilai sebesar 0.606 dengan
kriteria reliabilitas “tinggi”.

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, maka dapat diketahui bahwa instrument tes
yang dikembangkan mampu mengukur kemampuan literasi jasmani siswa anak. Keberhasilan proses
pengembangan ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya adalah: Pertama, instrument yang
dikembangkan telah memenuhi syarat instrument penilaian yang baik, yakni mampu mengukur
kemampuan siswa dengan tepat, sehingga nilai yang diperoleh siswa sesuia dengan kemampuan yang
dimiliki (Gustiawati et al.,, 2022; Mustafa & Masgumelar, 2022). Penyusunan instrument yang tepat akan
dapat membantu untuk mengukur kemampuan siswa. Melalui penggunaan instrument guru akan dapat
mengetahui kemampuan serta ketercapaian belajar siswa, sehingga nantinya guru dapat menetukan
apakah proses pembelajaran yang dilakukan telah terlaksana dengan baik atau belum (Firmansyah et al,,
2021; Nugroho et al., 2021). Selain itu instrument penilaian juga dapat digunakan oleh guru sebagai bahan
evaluasi guru, dimana evaluasi merupakan salah satu tahap penilaian penting dalam memproses
pengumpulan sebuah informasi untuk menentukan alur proses pembelajaran selanjutnya (Dhini et al,,
2019; Taufik & Mus’id, 2020). Evaluasi memiliki dasar pemahaman bahwa tujuan-tujuan dalam pendidikan
telah dipahami kebenarannya, karena pada prinsip dasarnya evaluasi dilakukan apabila terdapat tujuan-
tujuan yang ingin dicapai (Ramadhani et al., 2020; Rojali et al., 2021).

Faktor penentu keberhasilan kedua yakni instrument yang dikembangkan telah dipadukan dengan
aktivitas belajar sambil bermain, sehingga dapat secara langsung merangsang kemampuan fisik motoric
anak. Permainan yang diterapkan dalam aktivitas pembelajaran yakni berupa permainan tradisional yang
bermanfaat untuk meninkatkan keterampilan social serta mengembangkan kemampuan fisik dan motoric
siswa (Bile et al, 2021; Darsana et al, 2021). Selain itu penerapan permainan tradisional mampu
meningkatkan pola hidup aktif dan menimbulkan rasa sportif dan dalam bermain permainan tradisional
mampu meningkatkan rasa senang ketika bermain (Beauty et al., 2020; Syafriadi et al.,, 2021). Permainan
tradisional yang sejak dulu terkenal sebagai permainan yang selalu dimainkan anak-anak salahsatunya
adalah engklek dan bancakan. Mempertimbangkan dari permainan tradisional yang melibatkan aktivitas
fisik seperti engklek dan bancakan instrumen tes yang biasanya di gunakan oleh setiap guru PJOK yaitu
instrumen Tes Kebugaran Jasmani Indonesia (TK]I) yang bertujuan untuk mengukur derajat kebugaran
remaja indonesia yang berusia 6-19 tahun. Sedangkan untuk instrumen tes literasi jasmani yang digunakan
di Canada yaitu instrumen tes The Canadian Assessment of Physical Literacy (CAPL-2) (Cairney et al., 2018;
Dutil et al, 2018). Dalam instrumen CAPL-2 terdapat elemen-elemen domaian yaitu motivasion &
confidence, daily behavior, physical competence, dan knowledge & understanding yang dirancang untuk
memeberikan penilaian untuk anak berusia 8 sampai 12 tahun di Canada (Choi etal., 2018; Lynch & Soukup,
2016; Nystrom et al., 2018). Jika dilihat dari domain kompetensi fisik dalam CAPL menggabungkan ukuran
kebugaran jasmani dan performa motorik. Oleh karena itu kedua tes tersebut memiliki tujuan yang sama
yaitu bisa digunakan untuk mengukur kebugaran jasmani.

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang juga
mengungkapkan bahwa instrument penilaian yang dikembangkan secara signifikan dapat membantu guru
dalam menilai kemapuan motorik anak (Devi et al.,, 2021). Hasil penelitian selanjutnya mengungkapkan
bahwa instrumen penilaian kelincahan tubuh pada anak berada pada kategori sangat valid sehingga sangat
layak untuk dikembangkan dan digunakan dalam proses penilaian kemampuan siswa (Diana et al., 2021).
Hasil penelitian lainnya mengungkapkan bahwa instrument asesmen hambatan perkembangan fisik
motorik kasar pada anak usia dini layak digunakan dalam proses pembelajaran, karena dapat mengukur
perkembangan fisik motorik kasar pada anak usia dini dengan baik (Dewi et al., 2021). Berdasarkan hasil
penelitian yang didukung oleh hasil penelitian terdahulu, maka dapat dikatakan bahwa instrument
penilaian dapat mengukur kemampuan siswa dengan baik.
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4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapaat disimpulkan bahwa hasil pengembangan intrumen tes yang
dilakukan berdasarkan komponen domain kompetensi fisik CAPL-2, TK]I dan permainan tradisional yang
di sesuaikan dengan karakteristik anak usia 8-12 tahun memperoleh hasil yang valid dan reliabel, sehingga
instrument tes tersebut layak untuk digunakan dalam proses penilaian.
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